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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian, mendeskripsikan hasil penelitian 

serta menganalisis hasil penelitian tersebut. Maka penulis memberikan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut  

1.  Mekanisme aplikasi pembiayaan produk KPR Sejahtera BRI Syariah iB 

dimulai dengan Pertama, Pemohon mengajukan pembiayaan ke Unit Kerja 

BRI Syariah dengan melengkapi persyaratan yang dibutuhkan. Kedua, Unit 

Kerja BRI Syariah melakukan verifikasi dan inisiasi. Ketiga, Unit Kerja BRI 

Syariah memproses pembiayaan dan menyetujuinya serta menerbitkan SP3. 

Keempat, Unit Kerja BRI Syariah melaksanakan penandatanganan perjanjian  

(Akad) pembiayaan dengan akad Murabahah bil Wakalah, penandatanganan 

akta jual beli (AJB), dan pengikatan agunan. Kelima,  Unit Kerja BRI 

Syariah melakukan proses pencairan pembiayaan KPR Sejahtera kepada 

Developer  (Pengembang). Keenam, Setelah melakukan pembiayaan, maka 

Unit Kerja BRI Syariah mengirimkan dokumen pengujian kepada FLPP 

Center,. Ketujuh,  FLPP Center memohon pencairan dana FLPP kepada 

(BLU PUPR). Kedelapan, BLU PUPR melakukan pengujian dokumen 

pemohonan. Kesembilan, FLPP Center melakukan pengecekan berita acara 

pembiayaan, surat perintah penempatan dana, pemindahbukuan dana FLPP 
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dari rekening PUPR ke Rekening BRI Syariah. Terakhir, Pembukaan blokir 

rekening developer (pengembang). 

   2.  Strategi yang digunakan Bank BRI Syariah dalam pengembangan 

pembiayaan KPR Sejahtera BRI Syariah, adalah Strategi Marketing Mix 

yaitu produk (Product), harga (Price), tempat (Place), dan promosi 

(Promotion). Dalam hal Strategi Produk, Bank BRI Syariah memberikan 

fitur-fitur produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah Dalam strategi 

promosi, Bank BRI Syariah melakukan empat media yaitu Pertama, 

Periklanan, pihak BRI Syariah bekerja sama dengan perusahaan media 

elektronik, media cetak hingga media online. Kedua, Promosi penjualan, 

Bank BRI Syariah memberikan promosi penjualan yang menarik kepada 

nasabah, berupa Program down payment (DP) 0%, Ketiga, Publisitas, Bank 

BRI Syariah melakukan publisitas produk KPR Sejahtera melalui pameran-

pameran maupun event-event di suatu tempat. Keempat, Penjualan Pribadi, 

Bank BRI Syariah Gubeng Surabaya berupa pelayanan yang memberikan 

informasi persyaratan dan ketentuan pembiayaan KPR Sejahtera secara jelas 

dan lengkap. Dalam strategi Place (Distribusi). Lokasi kantor Bank BRI 

Syariah Cabang Gubeng terletak di Jalan Gubeng yang merupakan Central 

Bussines  District (Pusat Bisnis) Surabaya,. Dalam hal jalur distribusi yang 

akan dipakai dalam menyalurkan produk ke pasar,  Bank BRI Syariah 

Cabang Gubeng bekerjasama dengan Bank BRI Syariah cabang pembantu di 

daerah sekitar Surabaya seperti Bank BRI Syariah cabang pembantu Malang, 

Sidoarjo, Gresik, dan Mojokerto. \Selain itu, Bank BRI Syariah bekerja sama 
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dengan Asosiasi-asosiasi perumahan. Selain itu, dalam strategi Place 

(Distribusi), Bank BRI Syariah bekerjasama dengan Developer-developer 

(Pengembang Perumahan) Dalam hal strategi Price (Marjin/Harga), Bank 

BRI Syariah menetapkan marjin yang rendah yaitu 7,25%/tahun.  

3.  Kendala dan penyelesain yang dialami oleh Bank BRI Syariah dalam 

pelaksanaan pembiayaan produk KPR Sejahtera terbagi atas dua hal, 

Pertama. Kendala dan penyelsaian Internal,  Dalam kendala internal ini, 

Bank BRI Syariah tidak memiliki kendala, semua nasabah taat dalam 

pembayaran angsurannya. Berdasarkan pembahasan kendala internal 

sebelumnya, maka tidak ada penyelesaian yang dilakukan untuk 

menyelesaikan kendala tersebut. Namun jika terjadi kendala internal, maka 

langkah yang diambil oleh Bank BRI Syariah adalah Surat Peringatan  (SP) 

1, Surat Peringatan  (SP) 2, Surat Peringatan  (SP) 3, Sita dan Lelang. 

Kedua, Kendala dan penyelsaian Ekternal, Dalam kendala eksternal, BRI 

Syariah mengakui adanya kendala berupa ketidakpastian Pemerintah dalam 

hal ini Kementrian Pembangunan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). 

Ketidakpastian dari pemerintah tersebut memberikan dampak terhadap pihak 

BRI Syariah dalam membuat kebijakan mengenai pembiayaan KPR 

Sejahtera ini. Berdasarkan pembahasan kendala ekternal sebelumnya. Maka 

penyelesaian yang dilakukan BRI Syariah adalah BRI Syariah Pusat 

melakukan konsolidasi dengan pemerintah dalam hal ini Kementrian 

Pembangunan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR). Konsolidasi terhadap 

pemerintah berupa permintaan informasi yang sejelas-jelasnya, permintaan 
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kepastian dalam hal peraturan, serta permintaan evaluasi secara berkala 

terhadap kinerja pembiayaan KPR Sejahtera di BRI Syariah.   

B. Saran 

1. Menurut pandangan Penulis, dalam mengaplikasikan pembiayaan KPR 

Sejahtera, Bank BRI Syariah baik dalam memberikan pelayanan kepada 

nasabah, juga baik dalam pendampingan nasabah dari awal pembiayaan 

hingga akad pembiayaan. Namun penulis memberikan saran terhadap kriteria 

calon nasabah yang akan melakukan pembiayaan KPR Sejahtera, dalam 

peraturan BRI Syariah, pembiayaan hanya boleh diajukan kepada kepada 

masyarakat yang berpenghasilan rendah dan tetap seperti pegawai negeri 

maupun karyawan swasta. Penulis memberikan saran kepada Bank BRI 

Syariah untuk meluaskan kriteria calon nasabah, tidak hanya masyarakat 

yang berpenghasilan rendah dan tetap seperti pegawai negeri maupun 

karyawan swasta, namun kepada masyarakat yang berpenghasilan rendah 

lainyya seperti pedagang dan wiraswasta. Sehingga tujuan awal adanya KPR 

Sejahtera untuk memberikan fasilitas pmbiayaan perumahan kepada 

masyarakat yang berpenghasilan rendah dapat tercapai dengan sempurna.  

2. Menurut pandangan Penulis, dalam melakukan strategi pengembangan 

pembiayaan  KPR Sejahtera, Bank BRI Syariah melakukan strategi dengan 

sempurna, baik strategi produk, strategi harga, strategi promosi, dan strategi 

distribusi. Penulis memberikan saran dalam strategi produk, Bank BRI 

Syariah untuk membuat fitur-fitur yang terbaru untuk KPR Sejahtera dan 

selalu evaluasi produk terhadap persaingan KPR Syariah oleh Bank-Bank 
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lainnya. Dalam strategi harga, walupun BRI Syariah tidak bisa bermain 

dalam segi Harga karena telah ditetapkan pemerintah, maka BRI Syariah 

harus membuat sebuah promosi-promosi penjualan terkait harga. Dalam 

strategi promosi, Bank BRI Syariah harus membuat sebuah promosi-promosi 

yang membuat nasabah lebih mudah mengajukan pembiayaan,  serta 

publisitas tidak hanya bertendensi terhadap kegiatan pameran-pameran 

semata, namun lebih banyak lagi acara yang dibuat untuk melakukan 

publisitas, serta melakukan penjualan pribadi kepada masyarakat yang 

berpenghasilan rendah seperti pedagang. Dalam strategi distribusi, Bank BRI 

Syariah telah memiliki lokasi kantor yang strategi karena terletak di Central 

Bussines District Surabaya, namun penulis memberikan saran terhadap 

distribusi kepada nasabah tidak hanya melalui pameran maupun melalui 

developer-developer KPR Sejahtera, jangkauan distribusi ditingkatkan ke 

lebih luas. 

3. Menurut pandangan Penulis, Bank BRI Syriah dalam melakukan pembiyaan 

KPR Sejahtera, melakukannya dengan baik, hal ini dibuktikan dengan tidak 

adanya nasabah yang mengalami pembiayaan yang macet. Namun Penulis 

memberikan saran Bank BRI Syariah untuk lebih aktif berkonsolidasi kepada 

Pemerintah dalam hal ini Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat, karena ini menyangkut pelaksanaan pembiayaan KPR Sejahtera. 

Dengan senantiasa berkonsolidasi dengan pemerintah, pelaksanaan KPR 

Sejahtera bisa berjalan dengan baik sehingga masyarkat dapat mengajukan 

pembiyaan KPR Sejahtera.          


